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[ TINJAUAN PUSTAKA

21  Pengertian Komunikasi

Manusia berkomunikas untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Bentuk
umumnya termasuk bahasa sinyal,bicara, tulisan, gerakan, dan penyiaran. Proses
ini dapat berupa interaktif, transaktif, bertujuan, atau tak bertujuan. Melalui proses
ini, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh
orang lain. Akan tetapi, proses hanya akan efektik apabila pesan yang

disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebui.

Komunikass mempunyai arti sebagai suatu usaha atau kegiatan untuk
menyampaikan ide atau gagasan kepada orang lain. Ha ini sesuai dengan
pendapat Onong Uchjana Effendy (2002 : 28) dalam buku Ilmu Teori dan Filsafat
Komunikasi, bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap,
pendapat atau prilaku, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung yaitu

lewat media.

Ketercapaian tujuan komunikasi merupakan keberhasilan komunikasi,
Keberhasilan ini tergantung dari berbagai faktor sebagai berikut:
1. Komunikator (pengirim pesan)

2. PesanKomunikan
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3. Komunikan (penerima pesan)
4. Konteks
5. Sistem penyampaian

(Onong Uchjana, 2002 : 28 : IImu Teori dan Filsafat Komunikasi)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikas secara umum
adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan
pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua atau lebih
dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut memberikan beberapa pengertian pokok
yaitu komunikas adalah suatu proses mengenai pembentukan, penyampaian,
penerimaan dan pengolahan pesan. dan komunikas dapat dikatakan efektif jika

dapat mempengaruhi, merubah sikap dan prilaku.

Komunikas dapat dikatakan efektif jika menimbulkan efek pada komunikan,

yang meliputi :

1. Efek kognitif, adalah efek yang berkaitan dengan pikiran, pengetahuan dan
wawasan, misalnya komunikan yang tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti
menjadi mengerti, tidak paham menjadi paham.

2. Efek afektif, adalah efek yang berkaitan dengan perasaan, misanya
komunikasi yang semula merasa tidak senang menjadi senang, merasa sedih
menjadi gembira, merasa pesimis menjadi optimis.

3. Efek konatif, adalah efek yang berkaitan dengan timbulnya keyakinan dalam
diri komunikan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki
oleh komunikator berdasarkan pesan yang disampaikan.

(Jalaluddin Rakhmat, 2007 : 202 : Psikologi Komunikasi)
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2.1.1 Tujuan Komunikasi

Manusia adalah makhluk sosia yang membutuhkan komunikasi, dan dalam
proses ini mengharapkan tujuan dari komunikas itu sendiri. Pada umumnya
tujuan komunikas anataralain, yaitu:

1. Supaya yang kita sampaikan dapat mengerti, sebagai komunikator kita
harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya
dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti dan mengakui apa yang kita
maksud.

2. Memahami orang lain. Kita sebagai komunikator harus mengerti benar
aspiras masyarakat tentang apa yang diinginkan kemauannya.

3. Supaya gagasan dapat diterima orang lain. Kita berusaha agar gagasan kita
dapat diterima orang lain dengan pendekatan persuasive bukan
memaksakan kehendak.

4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakan sesuatu
itu dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan. Kegiatan dimaksud
di sini adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong, namun yang penting

harus diingat adal ah bagaimana cara baik untuk melakukan.

(Onong Uchana 2002 : 48 dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan komunikasi adalah
menciptakan pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku.
Akan tetapi komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi atau pesan sgja,
tetapi komunikasi dilakukan seorang dengan pihak lainnya dalam upaya

membentuk suatu makna serta mengemban harapan-harapannya.
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2.1.2 JenisJenisKomunikas

Menurut Deddy Mulyana, (2005 : 93) dalam buku Pengantar [Imu Komunikasi

Jenis komunikasi terdiri dari:

1. Komunikasi Verbal dengan Kata-kata

a Perbendaharaan kata-kata
Jika Perbendaharaan kata-kata seseorang terbatas, dikhawatikan komunikasi
tidak akan efektif atau tersendat apabila pesan disampaikan dengan kata-kata
yang tidak dimengerti atau dipahami.

b. Kecepatan bicara
Daam berkomunikas, diharapkan seseorang dapat mengatur kecepatan
berbicara. Komunikas akan lebih efektif dan sukses bila kecepatan bicara
dapat diatur dengan baik, tidak terlalu cepat atau terlalu lambat.

c. Kepadatan
Komunikas akan efektif bila disampaikan secara singkat dan jelas, langsung
pada pokok permasal ahannya sehingga lebih mudah dimengerti.

d. Intonas suara.
Intonasi suara akan mempengaruhi arti pesan secara dramatik.sebuah pesan
yang disampaikan dengan intonasi yang keliru akan menimbulkan pemahaman
yang keliru.

e. Waktu
Dalam berkomunikasi, seseorang harus memperhatikan waktu. Jangan sampai
anda menyampaikan pesan di waktu yang salah, sehingga pesan tidak akan

ditangkap dengan baik.
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2. Komunikasi Non Verbal

Komunikas non verbal adalah penyampaian pesan tanpa katakata dan

komunikasi non verbal memberikan arti pada komunikas verbal. Yang termasuk

komunikasi non verbal :

a. Ekspresi wagjah
Wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunikasi, karena ekspresi
wajah cerminan suasana emosi seseorang.

b. Kontak mata
Kontak mata, merupakan sinyal aamiah untuk berkomunikasi. Dengan
mengadakan kontak mata selama berinterakasi atau tanya jawab berarti orang
tersebut terlibat dan menghargai lawan bicaranya dengan kemauan untuk
memperhatikan bukan sekedar mendengarkan. Melaui kontak mata juga
memberikan kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang lainnya

c. Sentuhan
Sentuhan adalah bentuk komunikasi personal mengingat sentuhan lebih bersifat
spontan dari pada komunikasi verbal. Beberapa pesan seperti perhatian yang
sungguh-sungguh, dukungan emosional, kasih sayang atau simpati dapat
dilakukan melalui sentuhan.

d. Gestures
Gestures merupakan bentuk perilaku nonverbal pada gerakan tangan, bahu,
jarijari. Kita sering menggunakan gerakan anggota tubuh secara sadar maupun

tidak sadar untuk menekankan suatu pesan.
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e. Penggunaan Gerakan Tubuh
Mungkin anda juga perlu mengetahui dan mengerti bagaimana gerak tubuh
dipergunakan dalam komunikasi nonverbal. Tanpa diobservas sekalipun,
ternyata setiap gerakan tubuh mengkomunikasikan fungsi tertentu.

f. Suara
Sound (Suara). Rintihan, menarik nafas panjang, tangisan juga salah satu
ungkapan perasaan dan pikiran seseorang yang dapat dijadikan komunikasi.
Bila dikombinasikan dengan semua bentuk komunikasi non verba lainnya

sampai desis atau suara dapat menjadi pesan yang sangat jelas.

2.2  Pengertian Komunikasi Kelompok

Menurut Riyono Pratikno (1983 : 24) dalam buku Jangkauan Komunikasi,
mendefinisikan komunikas kelompok sebagal interaks secara tatap muka antara
tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi
informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya

dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secaratepat.

Komunikass Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama,
mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari
kelompok tersebut.

(Onong Uchjana, 2002 : 75: Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi).
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Terdapat empat elemen yang terkandung didalam pendapat ahli diatas yaitu:

1. Interaks tatap muka
Mengandung makna bahwa setiap anggota kelompok harus dapat mendengar
anggota lainnya dan juga harus dapat mengatur umpan balik verbal dari setiap
anggotanya.

2. Terminologi tatap muka (face-toface)

Mengandung makna bahwa setiap anggota kelompok harus dapat melihat dan
mendengar anggota lainnya dan juga harus dapat mengatur umpan balik secara
verbal maupun nonverbal dari setiap anggotanya.

3. Maksud dan tujuan yang dikehendaki
Bermakna bahwa maksud atau tujuan tersebut akan memberikan beberapa tipe
identitas kelompok. Kalau tujuan kelompok tersebut adalah berbagi informasi,
maka komunikasi yang dilakukan dimaksudkan untuk menanamkan
pengetahun (to impart knowledge). Sementara kelompok yang memiliki tujuan
pemeliharaan diri (self-maintenance), biasanya memusatkan perhatiannya pada
anggota kelompok atau struktur dari kelompok itu sendiri.

4. Kemampuan anggota untuk menumbuhkan karakteristik pribadi anggotalain
mengandung arti bahwa setiap anggota kelompok secara tidak langsung
berhubungan dengan satu sama lain dan maksud atau tujuan kelompok telah
terdefinisikan dengan jelas, di samping itu identifikas setigp anggota dengan
kelompoknya relatif stabil dan permanen.

(S. Djuarsa Sendjgja, 1999 : 92 : Teori Komunikasi)
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2.2.1 Teori Komunikas Kelompok

Menurut Mulyana (2005), kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai
tujuan bersama yang berinteraks satu sama lain untuk mencapal tujuan bersama,
mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebaga bagian dari
kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskus,
kelopok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah mengadakan rapat

untuk mengambil suatu keputusan.

Teori yang berhubungan dalam penelitian ini adalah Teori percakapan kelompok
(Group Achievement Theory) berkaitan dengan produktivitas kelompok atau
upaya-upayanuntuk mencapainya melalui pemeriksaan masukan dari anggota
(member inputs), variabel-variabel perantara (mediating variables), dan keluaran
dari kelopok (group output). Masukan atau input yang berasal dari anggota
kelompok dapat diidentifikasikan sebagai prilaku, interaksi dan harapan-harapan
(expectation) yang bersifat individual. Sedangkan variabel-variabel perantara
merujuk pada struktur formal dan struktur peran dari kelompok seperti status,

norma, dan tujuan-tujuan kelompok.

Dan yang dimaksud dengan keluaran atau output kelompok adalah pencapaian
atau prestas tari tugas atau tujuan kelompok. Produktivitas dari suatu kelompok
dapat dijelaskan melalui konsekuensi prilaku, interaksi dan harapan-harapan
melalui struktur kelompok. Dengan kata lain, prilaku, interaksi dan harapan-
harapan (input variables) mengarah pada stuktur formal dan struktur peran
(mediating variables) sebaiknya variabel ini mengarah pada produktivitas,

semangat keterpaduan (group achievement).
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Para ahli komunikasi juga memiliki pandangan yang tidak sama mengenai hal apa
yang menjadi fokus perhatian atau aspek apa dalam komunikasi yang menurut
mereka paling penting dalam ilmu komunikasi. Tidak adanya teori tunggal dalam
ilmu komunikasi mendorong kita untuk memiliki suatu metamodel teori
komunikasi yang bersifat menyeluruh (komprehensif) yang dapat membantu kita
menjelaskan berbagai topik dan asumsi dan membantu kita dalam melakukan
pendekatan terhadap berbagai teori yang ada. Metamodel teori komunikasi
menyediakan suatu sistem yang kuat bagi kita untuk mengorganisir berbagai teori

komunikasi.

2.2.2 Kladfikas Kelompok dan Karakteristik Komunikasinya

Menurut Onong Uchjana Effendy (1999:76:78) dalam buku Ilmu Teori Dan

Filsafat Komunikasi, Klasifikasi kelompok dan karakteristik komunikasinya yaitu:

1. Kelompok primer dan sekunder.
Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaludin Rakhmat, 1994)
mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu kelompok yang
anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh hati
dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah
kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak
personal, dan tidak menyentuh hati kita.

2. Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan.
Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok keanggotaan
(membership group) dan kelompok rujukan (reference group). Kelompok

keanggotaan adalah kelompok yang anggota-anggotanya secara



19

administratif dan fissk menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan
kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan sebagai alat ukur
(standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk sikap.
3. Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif

John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok menjadi
dua: deskriptif dan peskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi
kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah.
Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, kelompok deskriptif
dibedakan menjadi tiga yaitu, kelompok tugas, kelompok pertemuan dan
kelompok penyadar.

Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang harus
ditempuh anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Cragan
dan Wright mengkategorikan enam format kelompok preskriptif, yaitu:
diskuss mga bundar, ssimposium, diskus panel, forum, kolokium, dan

prosedur parlementer.

2.2.3 Fungs Komunikas Kelompok

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa kelompok tak bisa dipisahkan dari
komunikasi antar anggotanya. Banyak manfaat positif jika individu bergabung
dalam suatu kelompok, salah satunya sga adalah sebaga media penyelesaian
masalah, share ilmu pengetahuan, ataupun sebagali status social. Selain itu
keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh adanya fungsi-
fungs yang akan dilaksanakannya.adapun fungsi komunikasi kelompok adalah

sebagai berikut:
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1. menjalin hubungan socia antar anggota dan kelompok. Bagaimana individu
dalam suatu kelompok bisa berhubungan social tanpa komunikas atau sejauh
mana suatu kelompok dapat memelihara hubungan socia diantara anggota
dengan anggota atau pun anggota dengan kelompok.

2. fungs pendidikan atau adukasi. Hal ini berkaitan dengan pertukaran informasi
anatar anggota. Melalui fungsi ini kebutuhan anggota akan informasi baru
dapat terpenuhi. Dan secara tidak langsung kemampuan para anggota
dibidangnya masing-masing dapat embawa pengetahuan baru atau justru
membawa keuntungan untuk para anggota lainnya ataupun bagi kelompok.

3. kemampuan persuasi. Fungs ini sebelumnya dapat menguntungkan atau
merugikan pihak yang mem-persuasi. Misanya, seorang anggota yang
berusaha mem-persuasi anggota kelompok lainnya untuk tidak atau
melakuakan sesuatu. Jika ia mem-persuasi suatu yang sejaan dengan
kelompok, maka ia akan diterima dan menciptakan iklim yang positif di dalam
kelompok, tapi sebaliknya jika ia mem-persuasi suatu yang bertentangan
dengan kelompok, maka akan berpotensi menciptakan konflik dan perpecahan
di dalam kelompok.

4. Fungs pemecahan masalah (problem solving). Hal ini berkaitan erat dengan
jaan-jaan aternative dari para anggota kelompok untuk memecahkan
masalah. Jadi, pemecahan masalah menghasilkan materi atau bahan untuk
pembuatan keputusan.

5. Fungsi terapi.kelompok terapi memiliki perbedaan dengan kelompok lainya,
karena dalam fungsi terapi ini lebih terfokus pada membantu diri sendiri, bukan

membantu kelompok. Disini para individu yang memiliki masalah yang sama



21

dikumpulkan, dan mereka diminta untuk saling terbuka dalam mengungkapkan
diri mereka ataupun masalah mereka. Dalam kelompok ini juga tetap
membutuhkan pemimpin sebagai pengatur atau penengah jika terjadi konflik

atau perbedaan pendapat.

2.24 Metode Pengambilan Keputusan Komunikas Kelompok

Cara lain untuk memahami tidakan komunikasi menurut S. Djuarsa Sendjga
(1999 : 103) dalam buku Teori Komunikasi adalah dengan bagaimana sutu
kelompok menggunakan metode-metode tertentu untuk mengambil suatu
keputusan terhadap masalah yang dihadapi. Seperti kewenangan tanpa diskusi,
pendapat ahli, kewenangan setelah diskusi dan kesepakatan. Y ang mana metode-
metode tersebut dijabarkan sebagai berikut :
1. Kewenangan tanpadiskusi
Metode pengambilan keputusan ini sering sekali digunakan oleh para
pimpinan otokratik atau dalam kepemimpinan militer. Pengambilan
keputusan ini tidak mempersyaratkan diskusi untuk mendapatkan persetujuan
para anggotanya. Sehingga metode pengambilan keputusan ini sering
menimbulkan persodan-persoalan  seperti  ketidakpercayaan  anggota
kelompok terhadap keputusan yang diambil oleh pemimpinnya, karena
mereka tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
2. Pendapat ahli
Kadang-kadang seorang anggota kelompok oleh anggota lainnya diberi
predikat sebagai ahli (expert), sehingga memungkinkan memiliki kekuatan

dan kekuasaan untuk membuat keputusan. Metode pengambilan keputusan ini
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akan bekerja dengan baik apabila seseorang anggota kelompok dianggap ahli
tersebut memang tidak diragukan lagi kemampuannya dalam hal tertentu oleh
anggota kel ompoknya.

3. Kewenangan setelah diskusi
Metode ini mempertimbangkan pendapat atau opini lebih dari satu anggota
kelompok dalam proses pengambilan keputusan dengan demikian keputusan
yang diambil melalui metode ini akan meningkatkan kualitas dan tanggung
jawab para anggotanya.

4. Kesepakatan
Kesepakatan atau consensus akan terjadi kalau sesama anggota dari suatu
kelompok mendukung keputusan ini memiliki keuntungan, yaitu partisipas
penuh dari seluruh anggota akan meningkatkan kualitas keputusan yang
diambil. Metode consensus sangat penting khususnya dalam pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan persoaan-persoadlan yang kritis dan

komplek.

2.2 Kakuppulan Sebagai Bentuk Komunikas Kelompok

Daam bahasa indonesia, "kakuppulan" berarti berkumpul. "kakuppulan'
merupakan sebuah kegiatan berkumpul bersama antara sekumpulan orang yang
memiliki tujuan bersama, kemudian mengorganisasikan diri dengan berdiskusi
atau bekerja bersama-sama dan meredlisasikan tujuanya. Kegiatan ini bisa
direncanakan terdahulu dengan menggunakan media undangan secara resmi dan

bisajugaterjadi secaratiba-tiba, dimana sgja, dan kapan sgja. Contohnya bertemu
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di suatu tempat secara tidek senggja, masinng-masing pihak mempunyai

kepentingan yang sama dan akhirnya mengadakan diskusi informal.

Kegiatan ini merupakan suatu metode komunikasi kelompok yang dilakukan oleh
sesepuh maupun anggota Sanggar Seni Angkonan Kenali Dua Surabaya
(ANGKASA) Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat dalam
upaya melestarikan kesenian segata. Berbagai bentuk permasalahan dibahas
daam kegiatan "kakuppulan” ini ini, di antaranya usaha pelatihan dan
pengembangan variasi dan kreasi kesenian segata agar |ebih dikenal serta diminati
oleh generass muda, dengan demikian diharapkan kelangsungan dan kelestarian
kesenian tradisional segata ini dapat dinikmati dan dipelgari oleh generas

penerus kelompok ini sebagai upaya pewarisan budaya Lampung.

2.3 Pengertian Sanggar

Berbicara mengena pengertian sanggar dapat di tinjau dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Sanggar adalah tempat untuk melaksanakan segala kegiatan seni,
misalnya seni tari, seni drama, seni musik, seni ukir dan seni lukis. (Depdikbud,

1990; 875).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Sanggar adalah tempat dimana
diddamnya terjadi kegiatan yang menyangkut tentang seni, dengan kata lain
istilah sanggar juga dapat diartikan sebagai suatu organisasi masyarakat dimana
terdapat sekelompok orang yang sama-sama mempunya tujuan untuk

mengembangkan bakatnya dibidang kesenian. Berdasarkan pengertian diatas,
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maka sanggar merupakan tempat untuk melaksanankan berbagai macam kegiatan

kesenian tradisional maupun kesenian klasik.

24.1 Pengertian Sanggar Seni

Untuk mengaktifkan dan melestarikan kesenian tradisional, maka perlu dibentuk

sanggar untuk mewadahi kegiatan tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia tahun 1990 yang dimaksud dengan sanggar adalah :

1. Tempat pemujaan yang terletak di pekarangan rumah.

2. Tempat pertemuan untuk mengadakan tukar pikiran tentang suatu bidang
ilmu atau bidang kegiatan tertentu.

3. Ruang yang diatur sedemikian rupa untuk mengerjakan sesuatu.

Sementaraitu masih dalam sumber yang sama yang dimaksud dengan seni ialah :

1. Kesanggupan aka untuk menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi.

2. Keahlian membuat karya yang bermutu dilihat dari segi kehalusannya dan
keindahannya.

3. Seni suara atau vokal seni suara yang didengarkan dengan perantara suara
seni.

4. Segala sesuatu bentuk kegiatan masyarakat yang dapat menimbulkan rasa

indah yang diciptakan sendiri yang hasilnya merupakan milik bersama.

Dengan demikian dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan yang dimaksud
dengan Sanggar Seni ialah ruang atau bisa juga bukan ruang tempat pertemuan
untuk mengembangkan potensi atau karya yang bisa juga mengadakan suatu

bentuk kegiatan yang menimbulkan rasa yang menyenangkan dan indah.
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2.4.2 Konsep Sanggar Seni Angkasa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sanggar adalah tempat untuk
melaksanakan segala kegiatan kesenian, misalnya kesenian lisan, seni tari, seni

drama, seni musik, seni ukir, seni lukis, dan sebagainya. (depdikbud, 1990 : 875)

Berdasarkan pengertian diatas, maka sanggar seni angkasa merupakan tempat
untuk melaksanakan kegiatan seni, tetapi bentuk keseriusannya lebih cenderung
kesenian tradisional, dalam hal ini penulis lebih memfokuskan untuk meneliti

kesenian segata.

2.4.3 Sanggar Seni Angkasa Sebagai Kelompok Sosial

Kelompok sosial menurut Koentjaraningrat (1985 : 89) dalam buku Pengantar
[Imu Antropologi antaralain adalah :

1. Memiliki struktur dalam masyarakat dimana kelompok itu berada.

2. Memiliki maksud dan tujuan yang sama.

3. Diakui kedudukannya dalam masyarakat.

4. Memiliki norma-norma yang harus ditaati oleh masyarakat setempat.

Mengacu pada pendapat diatas, jika dikaitkan dengan kelompok sanggar seni
angkasa maka dapat diuraikan ciri yang pertama memiliki struktur organisasi
dimana kelompok itu berada. Pada kelompok sanggar seni angkasa struktur
anggotanya sangat jelas dan dapat dilihat dengan adanya pimpinan dan anggota

kelompoknya serta adanya visi, misi, dan tujuan kelompok.
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Y ang kedua Koentjaraningrat mengatakan kelompok sosial memiliki maksud dan
tujuan yang sama. Pada kelompok sanggar seni angkasa maksud dan tujuan
kelompok ini berdiri adalah disamping karena untuk melestarikan kesenian
tradisional itu sendiri tetapi juga sebaga wadah atau wahana kerukunan warga

agar memperat tali silaturahmi sesama anggotanya.

Yang ketiga diakui kedudukannya dalam masyarakat. Adapun bukti bahwa
kelompok sanggar seni angkasa diakui kedudukannya di masyarakat yaitu dengan
sering adanya pementasan hiburan masyarakat atas permintaan masyarakat dan

kantor kecamatan belalau.

Yang keempat Koentjaraningrat mengatakan kelompok sosial memiliki norma-
norma atau peraturan yang harus ditaati oleh masyarakat. Disini para anggota
sanggar seni angkasa selaku masyarakat memiliki norma serta aturan yang tertulis

dalam buku pedoman keanggotaan beserta pasal-pasal yang mengaturnya.

2.4.4 Sanggar Angkasa Sebagai Forum Komunikasi Kelompok

Fungs sanggar seni angkasa sebagal forum komunikasi kelompok adalah selain
sebagal tempat, untuk berkesenian, Sanggar Seni Angkasa juga memiliki fungsi
lain yaitu seperti dikatakan sebelumnya bahwa sanggar ini sebagai wadah atau
wahana kerukunan warga serta mempererat tali silatuhrahmi sesama anggota.
Sanggar seni ini pula untuk mendengarkan masukan serta keluhan para anggota
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan kemguan kelompok atau hal-hal

diluar sanggar.
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25  Pengertian Segata

Segata yaitu kesenian pantun, setiap bait dari segata terdiri empat baris dengan
pembagian dua baris pertama sebagal baris sampiran yang menceritakan tentang
alam, sedangkan baris kedua baru isi yang menjelaskan tujuan atau maksud
pantun itu. Segata sering dilakukan pada acara muda-mudi (muli-mekhanai) di
malam puncak proses acara reseps pernikahan di masyarakat etnis Lampung Sali
Batin. Segata pada umumnya mempergunakan suara ganda yang terdiri dari

beberapa orang.

Menurut Dirhamsyah, SPd (Staf Penggjar Bahasa Daerah Lampung SMPN 1

Belalau, dan Tokoh Adat Pekon Kenali.)
“Segata merupakan suatu kesenian lisan yang berbentuk pantun yang
bertemakan alam dan kehidupan sosia, dimana segata ini terdiri dari
empat baris dengan bersgjak a-b-a-b. Dan segata ini umumnya digunakan
pada upacara atau prosesi adat khususnya pada masyarakat etnis lampung
sal batin yang berdomisili di kecammatan belalau. Selain itu juga segata
biasanya dipentaskan oleh muda-mudi dengan iringan musik tradisional
seperti gong, gamelan bambu, dan lain-lain”.

Pengertian segata dalam seni sastra lisan daerah lampung merupakan rangkaian

kata-kata yang disusun berbentuk pantun dengan bersgak a-b-a-b. Segata ini

mengandung makna sebagai alat komunikasi, nasehat, pelengkap acara adat dan

pengisi waktu senggang dalam acara muda-mudi. Selain itu segata juga dapat

dibedakan menurut jenis-jenisnya, setiap jenisnya mempunyai makna dan irama

yang berbeda beda.
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2.5.1 Pembagian Segata menurut jenisnya

Berikut adalah pembagian jenis-jenis kesenian segata, yaitu :
1. Segata Sanak Ngebabang
Yaitu segata yang digemari dan sering digunakan untuk mengasuh atau
memomong anak-anak yang berceritakan tentang segala sesuatu yang
menimbulakan suka-duka dalam kehidupan anak-anak. Misalkan hadiah baju
baru, rasa sedih ditinggalkan ayah ibu, oleh-oleh yang menarik, hadiah hari
raya, dan sebagainya.
Contoh :
Kapal bulayagh dawah debingi
Selalu haga nyepok daghatan
Gham belajagh dawah debingi
Guna nyiapkon masa depan
Kapal berlayar siang dan malam
Selalu mencari daratan
Kitabelgar siang dan malam
Guna menyiapkan masa depan
2. Segata Bukahaga
Yaitu segata yang sering digunakan oleh orang muda atau remaja, biasanya
bertemakan alam kehidupan remaja, percintaan, perjuangan hidup, kerinduan.
Tema cinta asmara sangat dominan dalam segataini.
Contoh :
Kusassat ghelom selom

Asal putungga batu
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Kusassat ghelom pedom
Asal putungga niku
Kucari ke dasar gelap
Asal bersua batu
Kucari hinggake tidur
Asal bersua denganmu
3. Segata Nangguh
Y aitu segata yang berisikan salam pembukaan dalam suatu acara atau akhir
acara. Misalnya sapaan terhadap tamu, sapaan untuk memulai acara, dan
sebagainya.
Contoh :
Numpang pai hanom peghing
Titanom banjagh capa
Numpang pai ngulih-ulih
Jama kutti sai dija
Numpang menanam bambu
Ditanam dekat capa
Numpang bertanya
Kepadakalian di sini
4. Segatal alagaan
Yaitu segata yang bertemakan berolok-olok antara muda-mudi yang
bermaksud menertawakan satu sama lainnya. Karena itu kerap kali bahasan
dan isinya juga kurang halus. Segata ini biasanya digunakan pada momen

bahagia.
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Contoh :
Indani ghaddak minyak
Titanom di cenggighing
Musakik kik injuk nyak
Bukundang kalah sahing
Layaknya pohon minyak
Ditanam di lereng bukit
Betapa derita kurasakan
Pacaran kalah saingan
5. Segata Nyendekh
Yaitu segata yang berisikan sindiran-sindiran halus, dan tidak bermaksud
untuk memojokkan seseorang, melaikan hanya untuk hiburan gelak tawa
semata.
Contoh :
Nyilok silok di lawok
Lentera di balimbing
Najin ghalang kupenok
Kidang ghisok kubimbing
Melihat-lihat di laut
Lenteradi balimbing
Walau jarang kulihat
Tapi sering kuucap

(Bala Pustaka: 2003 : 15 : Kesenian Segata Lampung Pesisir)
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2.5.2 Syarat-Syarat Segata

1. Terdiri atas empat baris

2. Tiap baristerdiri atas 8 sampai 10 suku kata

3. Dua baris pertama disebut sampiran, isinya mengenai alam dan sebagainya,
dua baris berikutnya mengandung maksud isi pemantun

4. Biasanyaberisi ungkapan seseorang

5. Segata mementingkan rima ahir dan rumus rima itu disebut dengan sgjak a-b-
ab. Maksudnya, bunyi akhir baris pertama sama dengan bunyi akhir baris
ketiga, baris kedua sama dengan baris keempat. (badudu, 1984 : 11 Sastra

lisan lampung)

2.5.3 Konsep Usaha Melestarikan Kesenian Segata

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, usaha adalah kegiatan yang
menggerakkan tenaga, pikiran dan badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan

dan untuk mencapai tujuan yang di harapkan. (Depdikbud, 1990 : 997).

Masih menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian melestarikan kesenian
adalah merupakan upaya untuk melindungi kesenian budaya bangsa agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dari segala ancaman dan gangguan baik

secara langsung maupun tidak langsung.

Dengan demikian dapat di tarik suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan
usaha melestarikan adalah kegiatan yang menggunakan tenaga dan pikiran atu
dalam rangka melestarikan, melindungi, dari kehancuran untuk mencapai suatu

maksud pekerjaan dan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kesenian
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tradisional segata sebagal salah satu hasil cipta, rasa dan karsa yang merupakan
hasil kebudayaan yang perlu dilestarikan mengingat kesenian tradisional segata
merupakan hasil hidayah nenek moyang kita, dan sebagai salah satu aset budaya

bangsa

26  Kerangka Pikir

K eragaman seni dan budaya merupakan salah satu karakter bangsa Indonesia yang
membedakannya dengan negara lain. Keragaman ini sekaligus menjadi kekayaan
bangsa yang tak ternilai, untuk dilestarikan dan diwariskan kepada generasi-
generasi berikutnya. Sungguh banyak nilai dan pelajaran yang dapat diambil dari
setigp seni dan budaya tradisional untuk dijadikan sebagai referensi dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kelompok-kelompok sosial yang ada di masyarakat baik dalam bentuk lembaga
atau organisas mempunyai peranan yang sangat penting peranan yang dapat
dilihat dalam pembangunan nasional terutama dalam pelestarian kebudayaan dan

adat istiadat yang ada didalamnya.

Sebagai salah satu bentuk agar kebudayaan nasiona tidak hilang karena pengaruh
dari kebudayaan baru ialah dengan. Membentuk organisasi kelompok yang
bergerak dibidang kesenian dan kebudayaan. Y ang mana dalam prakteknya tidak

terlepas dari peranan komunikasi khususnya komunikasi kelompok

Sanggar Angkonan Kenali Dua Surabaya Pekon Kenai adalah salah satu
komunitas yang mengajak warga masyarakat penggemar kesenian tradisiona

khususnya kesenian segata sebagai usaha pelestarian dan memajukan kesenian
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daerah tradisional. Berbagai kegiatan dilakukan untuk berbagai tujuan tersebut.
Salah satu usaha yang paling menonjol yaitu "kakuppulan™, ini merupakan bentuk
kegiatan yang dilaksanakan rutin dan melibatkan semua anggota kelompok

bahkan sesepuh adat didalam sanggar seni angkasa.

Komunikas kelompok sangat diperlukan didaam sebuah kelompok atau
organisas agar tercipta hubungan yang baik antara ketua dan anggota kelompok
ataupun sesama anggota kelompok sehingga akan memberikan pengetahuan
(kognitif) tentang tugas dan fungs dari masing-masing anggota, menumbuhkan
suatu sikap (afektif) tanggung jawab tugas dan fungsi para anggota kelompok
serta  mengimplementasikan segala pengetahuan, sikap yang bak daam
menjalankan fungsi bagian-bagiannya masing-masing. Dan diharapkan agar dapat
memecahkan berbagai permasalahan ataupun persoalan yang tengah dihadapi

dalam upaya melestarikan kesenian segata.

Hal ini yang mendasari penulis meneliti seberapa besar peranan "kakuppulan’
dalam memgukan dan melestarikan kegiatan Sanggar Seni Angkasa khususnya
kesenian segata. Dalam kegiatan "kakuppulan™ berbagai hal yang berhubungan
dengan kegiatan yang ada di Sanggar Seni Angkasa dibahas. Semua ini bertujuan
agar dapat memecahkan berbagal permasalahan yang ada, baik itu permasalahan
kelompok, ketua dengan anggotanya ataupun sesama anggota kelompok sanggar
seni angkasa. Disamping itu juga kegiatan "kakuppulan” ini mengevauas semua

bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan dan yang dilaksanakan.

Dalam kegiatan kakuppulan berbagai kegiatan kelompok dibahas dalam usaha

memajukan dan melestarikan kesenian tradisional khususnya kesenian segata,
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seperti usaha pelatihan, dan pembinaan dari para sesepuh guna mengembangkan
dan melestarikan kesenian tradisional khusunya kesenian segata berupa

menambahkan kreasi baru agar lebih diminati oleh masyarakat umum.

Hal-hal lain yang juga menjadi agenda dalam sanggar seni angkasa ini yaitu,
evaluas hasil dari penyelenggaraan berbagai kegiatan pementasan kesenian
tradisonal khususnya kesenian segata. Sampa dengan menyiapkan segala
keperluan sebelum pementasan. Kesemua aktifitas ini mendukung terciptanya
sebuah komunikas kelompok yang baik antar anggota, yang menjadi faktor
penting tercapainya tujuan kelompok yakni melestarikan kesenian tradisional
khususnya kesenian segata sebagal kekayaan nasional bangsa indonesia yang

mulai terkikis oleh kebudayaan baru yang berasal dari luar.

Dalam proses berjalanya kegiatan "kakuppulan', pemimpin mengemukakan
prihd mengapa diadakan kegiatan "kakuppulan". Kemudian dari sinilah
diharapkan ditemukan pemecahan yang sedang dihadapi, tetapi ini semua harus
berdasarkan proses jegak pendapat yang berlangsung selama kegiatan
"kakuppulan" berlangsung. Sampai dengan akhirnya dapat diambil sebuah
keputusan atau kesimpulan yang nantinya dijalankan oleh seluruh anggota yang
mengikuti kegiatan "kakuppulan”. Biasanya terjadi tanya jawab dalam setiap
kegiatan "kakuppulan”, karena masing-masing anggota yang mengikuti kegiatan
"kakuppulan" memiliki pendapat atau opini masing-masing seputar permasalahan
yang tengah dihadapi. Tetapi walau begitu kegiatan kakuppulan di sanggar seni
angkasa penuh dengan suasana kekeluargaan ini diakibatkan karna mereka

memiliki tujuan yang sama yaitu ingin melestarikan kesenian tradisional .
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